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Pembimbing II : Juniar Afrida M.Pd  
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 Berbasis Eksperimen, Aktivitas Belajar Lembar Observasi 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Simpang Ulim diperoleh permasalahan 

yang mendasar yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran problem based learning  (PBL) 

berbasis eksperimen untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi 

getaran di SMP Negeri 1 Simpang Ulim dan mengetahui hasil observasinya. Aktivitas 

peserta didik diamati melalui aspek pelaksanaan (P), reaksi (R) dan keaktifan (K). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kuntitatif yang melibatkan kelas VIII/1 

sebagai kelas kontrol  dan VIII/2 sebagai kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui 
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi divalidasi oleh pakar pendidikan, 

dan pakar bimbingan konseling.  Hasil pengamatan diperoleh dari tiga orang observer 

melalui lembar observasi, yang dianalisis menggunakan rumus presentase. Pada kelas 

eksperimen skor nilai rata-rata untuk P = 89%, R = 89% dan K = 84% dengan kategori 

sangat aktif. Sedangkan pada kelas kontrol skor nilai rata-rata  untuk P = 53%, R = 55% 

dan K = 51% dengan kategori kurang aktif. Berdasarkan nilai rata-rata dapat disimpulkan 

bahwa  penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi getaran di SMP Negeri 1 

Simpang Ulim. 
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BAB 1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang membuat peserta didik 

berfikir secara aktif sehingga bisa mengembangkan potensi dirinya.1 Salah satu 

upaya yang dilaksanakan guru dalam peningkatan mutu pembelajaran yakni 

dalam penyusunan macam-macam skenario dan metode aktivitas pembelajaran di 

dalam kelas. 

Pembelajaran merupakan perpaduan kesibukan pengajaran yang 

dilaksanakan guru dan kesibukan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh peserta 

didik. Pada aktivitas pembelajaran tersebut, terjalin hubungan antar peserta didik 

dengan peserta didik lainnya, hubungan antara guru dan peserta didik, maupun 

kaitan antara peserta didik dengan sumber belajar lainnya. Diharapkan dengan 

adanya terjalin hubungan tersebut maka peserta didik dapat membentuk ilmu 

pengetahuan yang aktif untuk meningkatkan mutu belajar, yakni pada saat 

pembelajaran berjalan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

dan bisa memotivasi peserta didik agar mencapai kompetensi yang diinginkan 

sesuai metode pembelajaran.2 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai pendidikan yakni 

diperlukan adanya pembaharuan dalam bidang pendidikan yang meliputi 

 
1 Nurliawati, L., Mujasam, M., Yusuf, I., dan Widyaningsih, S.W.  2017 Jurnal 

Pendidikan Indonesia.  Hal 72-73 
2 Hassoubh, Z.I. 2004. Developing Creative and Critical Thingking, Cara Berfikir Kreatif 

dan Kritis. Bandung : Nuansa. Hal 44 
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pembaharuan kurikulum, pembaharuan metode dan peningkatan kualitas 

pembelajaran melaui efektivitas metode pembelajaran yang efektif. Sekarang 

pembelajaran inovatif yang bisa memberi perubahan cara belajar peserta didik 

adalah salah satu kewajiban guru bisa menciptakan kondisi yang berbeda 

sehingga proses belajar tidak membosankan. Model pembelajaran terdulu sudah 

tidak relevan lagi seperti penggunaan metode ceramah yang menyebabkan peserta 

didik bosan sehingga tidak efisien dalam sistem belajar.  

Diharapkan dengan adanya hubungan peserta didik dengan metode dapat 

membentuk pengetahuan yang baru untuk meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik, saat terjadi proses belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan dapat juga menjadi sebagai motivasi bagi peserta didik sehingga 

mampu tercapai kompetensi yang diharapkan sesuai metode pembelajaran.3 

Model pembelajaran adalah sekumpulan bahan yang direncanakan dan 

dirancang atau pola yang bisa digunakan untuk merancang bahan-bahan dan 

metode pembelajaran efisien  membentuk  pembelajaran dikelas ataupun tempat-

tempat lain untuk dapat dilaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran baik secara 

langsung atau tidak langsung.4 Model pembelajaran menjadi faktor penting saat 

dilakukan proses pembelajaran karena model pembelajaran merupakan suatu 

rencana yang membantu berdasarkan keberlangsungan proses belajar dan dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran . 

Searah dengan hal tersebut, Hanafiah menyebutkan bahwa peningkatan 

 
3 Nurhadi. 2006. Pendekatan Kontekstual (Contekstul Teaching and Learning). Jakarta:. 

Depdiknas. Hal 23 
4 Martono,dkk.  2015.  Metode Penelitian Sosial.  Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Hal 71-72 
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kualitas pendidikan dan pengajaran senantiasa harus tetap ditingkatkan dan 

dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif. 

Melalui peningkatan mutu pembelajaran yang efektif, peserta didik akan 

termotivasi untuk meningkatkan belajar, dengan belajar yang kreativitas, maka 

sikapnya semakin positif, semakin bertambah ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dikuasai, dan semakin mantap pemahaman peserta didik 

pada materi yang dipelajari dengan metode-metode baru.5 

Sistem pembelajaran terdapat banyak komponen yang mempengaruhi 

hasil belajar pada bahan atau materi yang dipelajari, dengan model dan metode 

pembelajaran apa yang digunakan, serta peserta didik dan guru yang bertindak 

sebagai subjek, oleh karna itu mutu seorang guru harus memahami materi dan 

metode yang diajarkan.6  

Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan pada sekolah SMPN 1 Simpang Ulim dengan guru mata pelajaran 

IPA di SMPN 1 Simpang Ulim.  

a. Metode yang sering dilakukan adalah metode yang hanya fokus dengan teori. 

b. Peserta didik masih banyak yang belum dapat  menanggapi disaat belajar. 

c. Kurangnya aktif laboratorium sehingga peserta didik  belum mampu 

mengenal alat-alat laboratorium yang berhubungan dengan materi. 

d. Guru masih lebih mendominasi jalannya pembelajaran dikelas, sehingga 

mengakibatkan peserta didik pasif.  

 
5 Sardiman. AM. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. Hal 46 
6 Hanafiah, dan Cucu Suhana. 2009. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung : PT Refika 

Aditama. Hal 23 
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e. Kurangnya aktif peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran.7 

 

Berhubungan dengan hal tersebut, guru harus memilih dan menyajikan 

materi yang lebih efektif dengan strategi dan pendekatan yang efektif. Guru 

sangat berperan, berpengaruh besar dalam membangun perkembangan peserta 

didik untuk memperoleh tujuan hidupnya dengan perkembangan zaman sehingga 

proses belajar harus lebih efektif dan optimal. Tugas guru adalah menerapkan 

suatu metode yang dapat meningkatkan proses belajar mengajar dengan baik 

sehingga mencapai proses lebih baik.8 Dengan pemilihan metode yang menarik, 

maka peserta didik dapat bersemangat untuk lebih aktif dan menyukai 

pembelajaran. 

Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru harus memilih 

dan menyajikan strategi  pendekatan belajar yang efektif, salah satunya adalah 

dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL). Pada 

penerapan jenis ini terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan, salah satunya adalah 

diskusi antara anggota kelompok dimana peserta didik  harus beraktivitas dalam 

berkelompok sehingga dapat mengeluarkan pendapat yang berbeda-beda dan 

dapat memecahkan permasalahan ataupun soal secara bersama-sama dengan 

keaktifan seluruh anggota kelompok pada setiap kelompok. 

 Dari hasil penelitian Nurqorimah, iGunawan, iSutrio ipada iSMPN i19 

iMataram dengan iPengaruh iModel iProblem iBased iLearning iDengan iMetode 

 
7 Azizah,S.Pd. 2021 Hasil wawancara guru dan pengamatan peneliti terhadap peserta 

didik.   SMPN 1 Simpang Ulim. Aceh Timur. 
8 E. Mulyasa. 2008. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Yang Kreatif 

Dan Menyenangkan. PT Remaja Rosdakarya. Hal 35 



5 

 

 
 

iEksperimen Terhadap. Dari ihasil ipenelitian iinilai irata-rata ites iawal ipeserta 

didik saat ikedua imemperoleh inilai isampel iyakni i25,36 iuntuk  

kelasieksperimen idan i28,54 ikelas ikontrol. i iSetelah dilakukan iuji ites iawal 

yakni ikedua ikelas isampelidiberi itindakan iyang iberbeda, ikelas ieksperimen 

diberi itindakan imodel   pembelajaran problem ibased  learning dengan imetode 

eksperimen isedangkan ikelas ikontrol idiberi itindakan imodel ipembelajaran 

seperti ibiasa itanpa penerapan iPBL. iPada ikelas ieksperimen idan ikontrol 

setelah idiberikan iperlakuan, agar peningkatan ipada ihasil ibelajar ipeserta didik 

pada imateri iIPA ifisika ipada. iNilai irata-rata iyang ididapatkan ipada ites akhir 

peserta ididik ikelas ieksperimen adalah i75,13 isedangkan inilai irata-rata peserta 

didik idikelas ikontrol iadalah i65,41. iHasil ites iakhir imenunjukkan terdapat suatu 

perbedaaniyang isignifikan,inilai rata-rata ites iakhir ipeserta ididik ikelas eksperimen 

memperoleh ipeningkatan iyang lebih itinggi idibandingkan ipada ipeserta ididik 

kelas ikontrol.9 

Menurut penelitian U. iSetyorini, iS.E, iSukisno, B. iSubali ipada iPenerapan 

iModel iProblem iBased iLearning iUntuk iMeningkatkan Kemanpuan iBerfikir 

Kritis peserta didik idi Ismp. Hasil ipenelitian iini idapat dianalisis itiap iaspek 

ipengusaan idan idapat iberfikir ikritis idikelas ieksperimen idan pada kelas kontrol. 

iBerdasarkan ihasil iuji igain i(g) iterdapat inilai iuntuk ikelas eksperimen isebesar 

i0,43 iyakni itergolong isedang, isedangkan ikelas ikontrol sebesar i0,28 iyakni 

itergolong irendah. iBerdasarkan ikemanpuan iberfikir ikritis peserta ididik i idari 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol imeningkat iseban thitung>ttabel i isehingga ikelas 

 
9Nurqorimah, Gunawan, Sutrio. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan 

Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa VII  SMP Negeri 19 Mataram. 
Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi . Universitas Mataram. Vol 1. No 3. ISSN. 2407-6902. 
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ieksperimen ididapatkan inilai isebesar i73,38 iyang tergolong ibaik isedangkan untuk 

ikelas ikontrol isebesar i62,75 tergolong ibaik.10  

Selanjutnya menurut penelitian Suriana, iAbdul iHalim, idan iMursal 

iPenerapan iModel iProblem iBased iLearning iBerbasisiEksperimen Untuk 

iMeningkatkan iPemahaman Konsep Usaha iDan iEnergi iDitinjau iDari iGaya 

iBerfikir iSiswa iDi iMTsN Rukoh iBanda iAceh. Berdasarkanipengaruh terhadap 

ipeningkatan ipemahaman ikonsep ipeserta ididik idengan ipembelajaran iPBL i 

iberbasis ieksperimen. iPeningkatan ipemahamanikonsep ipeserta ididik ilebih itinggi 

idibandingkan idengan ikelas ikontrol idari iN-Gain i ikedua ikelas iyaitu imencapai 

i(71%) ikatagori itinggi iuntuk ikelas ieksperimen i idan i(32%) i iuntuk ikelas 

ikontrol.11 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk meneliti secara 

mendalam pada masalah yang dihadapi peserta didik disekolah dengan 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) Berbasis 

Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada 

Materi Getaran di SMP Negeri 1 Simpang Ulim” 

 

 

 

 

 
10U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali. 2011 . Penerapan Model Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan Berfikir Kritis Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia. ISSN 16-93-1246 
11Suriana, Abdul Halim, dan Mursal. 2016. Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari 

Gaya Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. Vol 04. No 
02. Hal 127-139 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti bisa merumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis 

eksperimen pada materi getaran dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik ? 

2. Bagaimana hasil observasi yang didapatkan melalui model pembelajaran 

problem based learning berbasis eksperimen pada materi getaran agar 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berlandaskan rumusan masalah, maka tujuan peneliti dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Untuk dapat menerapan model pembelajaran problem based learning 

berbasis eksperimen pada materi getaran dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik. 

2. Untuk mengetahui hasil observasi yang didapatkan melalui model 

pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen pada materi 

getaran untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berguna yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik 

Dapat membentuk peserta didik untuk bisa meningkatkan proses 

pembelajaran dikelas, dapat menyelesaikan soal-soal yang sulit dipahami 

serta memotivasi agar peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan lebih 

mudah menyelesaikan tugas-tugasnya. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru sendiri hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung dalam 

proses pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam belajar fisika dengan memaksimalkan 

proses belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu  memperbanyak wawasan dan 

pengalaman tentang model pembelajaran dengan penerapan problem 

based learning yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran kedepan 

guna meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari data dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sebagai pedoman dan referensi terhadap penelitian yang 

lebih baik kedepannya. Dari penelitian juga pastinya ada kekurangan 
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untuk peneliti selanjutnya agar dapat melengkapi dimana ada yang kurang 

dalam penelitian ini. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghidari penafsiran peneliti  harus menjelaskan  batasan 

terhadap pengertian dari beberapa istilah yang rancu dan tidak bisa dipahami 

yang terdapat dalam judul dan isi penelitian tersebut untuk menghindar dari 

kesalahpahaman dalam memahami pengertian, maka perlu diberikan 

penjelasan yaitu : 

1. Penerapan adalah tindakan  menerapkan atau melaksanakan suatu metode, 

yang mencapai tujuan tertentu dan untuk satu kepentingan yang dicapai 

oleh sekelompok orang.  

2. Model problem based learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran 

peserta didik yang ada pada persoalan yang real, konstektual dan berusaha 

untuk menemukan pemecahannya. Biasanya PBL dilakukan pada 

kelompok-kelompok kecil yaitu 3 sampai 5  per kelompok.12 

3. Eksperimen adalah percobaan/suatu tindakan yang diamati, yang 

dilakukan untuk mengetahui atau mengenali  hubungan sebab akibat dari 

sesuatu yang berhubungan dengan subjek selidik.13 

 
12 Asih Wisudawati dan Eka Sulistyowati. 2014. Metodelogi Pembelajaran IPA. Jakarta : 

Bumi Aksara. Hal 88 
13 Sartika. S. B. 2012. Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen.  Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa. Jurnal Pedagodia. Hal 187 
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4. Aktivitas  ialah kegiatan peserta didik dalam proses belajar yang dilakukan 

setiap hari, yang berupa keterampilan-keterampilan dasar agar peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk belajar lebih aktif. 

5. Meningkatkan  proses belajar adalah proses, cara atau teknik penilaian 

hasil dari pembelajaran yang menggunakan berbagai teknik penilaian yang 

sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik 

kearah yang lebih baik.14 

6. Getaran adalah gerak bolak-bolak balik melalui titik kesetimbangan 

dengan syarat terjadinya getaran ialah benda mengalami kondisi diam 

(tidak bergerak) apabila tidak menerima gaya gerak.15 

 

 

 

 
14 Sudirman. 2007. Interaksi  dan  Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. Hal 98 
15 Sonyo Adji Purnomo, dkk.  2018. IPA Terpadu. Bandung : Rama Widya. Hal 263-266 
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BAB iII 

LANDASAN ITEORI 

 

A. Pembelajaran idan iModel iPembelajaran 

1.  iPengertian iPembelajaran idan iModel iPembelajaran i 

Pembelajaran ijuga imerupakan iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan isatu 

isama ilainnya idan isumber ibelajar idalam isatu ilingkungan. iPembelajaran iadalah 

isuatu isistem iyang ibertujuan imembantu ipeserta ididik imenghadapi ilingkungan i 

imasyarakat isetiap ihari idan iupaya imembekali ipeserta ididik iuntuk imenjadi i 

imasyarakat iyang ibaik, iberkompetensi idan iberpendidikan.16
 i 

Pembelajaran iialah isuatu ikegiatan iyang imengatur ilingkungan isebaik-

baiknya idengan ihubungan iantara ipeserta ididik isehingga iterjadi isuatu iproses 

ibelajar, iNasution idalam iSugihartono. iLingkungan idalam iartian iini, itidak ihanya 

ipeserta ididik isaja iakan itetapi iada iruang ibelajar, iguru, iperlengkapan ialat 

iperaga, iperpustakaan, ilaboratorium, idan iberbagai ihal ilainnya iyang irelevan idan 

imendukung idengan iaktivitas ibelajar ipeserta ididik i.17 

Model ipembelajaran iadalah isebuah irancangan i ipola isebagai ipacuan idan 

ipedoman idalam imerencanakan idan imengendalikan iproses ibelajar idi ikelas iatau 

iditempat ilain iyang idigunakan ipada iwaktu ibelajar idalam itutorial iuntuk isebagai 

ipenentuan iperangkat-perangkat ipembelajaran iyaitu iantara ilain ibuku-buku, 

ianimasi, ikomputer, iRPP, ialat iyang imendukung, idan ilainnya. i 

 
16 Ramayulis. 2008.  Ilmu Pendidikan Islam . Jakarta: Kalam Mulia. Hal 240 
17 Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press. Hal 80-81 
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Model ipembelajaran iadalah ikerangka ikonseptual iyang imenggambarkan 

iprosedur iyang isistematis idalam imengatur idan imenciptakan ipengalaman ibelajar 

iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran isehingga ipeserta ididik ilebih igiat ibelajar, 

idengan iadanya i ifungsi isebagai ipedoman ibagi iperancang idalam imerancang 

ipembelajaran idan ipara ipengajar idalam imelaksanakan iaktifitas ibelajar imengajar 

iyang i iefesien idan iteratur isesuai ipedoman. iOleh isebab iitu, imodel ipembelajaran 

iyang idirancang isangat idibutuhkan ibagi iseorang ipengajar iketika iproses ibelajar i 

iberlangsung. iTrianto Menurutnya suatu model pembelajaran imempunyai ciri 

iyaitu isebagai iberikut: 

a. Kata ilain idari imodel ibelajar imeliputi ipendekatan isuatu imodel ipembelajaran 

yang iluas, imenyeluruh idan ilengkap. 

b. Untuk model belajar dapatidilihatidan diklasifikasikan dari tujuan pembelajaran 

iitu isendiri. 

c. Urutan ipola idari isuatu imodel ibelajar iadalah ipola iyang imencerminkan 

urutanitahap-tahapikeseluruhan iproses ibelajar iseperti iumumnya dihubungkan 

dengan iserangkaian iaktivitas ipembelajaran. 

d. Setiap imodel ibelajar imemerlukan icara ipenanganan idengan ilingkungan 

belajar iyang iberbeda iagar ilebih imenarik isehingga iterciptanya ikeingginan 

belajar ipeserta ididik.18
 i 

Berdasarkan ikeempat iciri idiatas imaka, ipenerapan ipembelajaran isangat 

idiperlukan ioleh ipara ipengajar/pendidik, sebab idengan iadanya ipenerapan 

ipembelajaran iakan imemberikan ijalan ikeluar idalam ipelaksanaan ipembelajaran 

 
18Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik. Jakarta 

: Prestasi Pustaka. Hal 85-86 



13 

 

 
 

idi ikelas idan isehingga itujuan idari ipembelajaran iitu idapat itercapai isesuai 

ipedoman iyang idiharapkan. 

 

B. Pengertian iProblem iBased iLearning i(PBL) i 

  Pembelajaran iberbasis imasalah iatau ikata ilain i(problem ibased ilearning) i 

imerupakan isalah isatu imodel ipembelajaran iinovatif, iyang idapat imenciptakan i 

isituasi ibelajar iyang iaktif idan ikreatif ipeserta ididik. iStrategi iberbasis imasalah 

iadalah istrategi iberbasis ipembelajaran iyang imengikat ipeserta ididik imemperoleh 

ipengetahuan iterkait imasalah idari itingkat imetode iilmiah isehingga ipeserta ididik 

imemperoleh ipengetahuan iterkait idengan imasalah idan iketerampilan ipeserta 

ididik idapat imembantu imemecahkan imasalah.19
 iDengan idemikian istrategi iini 

idapat imeningkatkan ikemampuan iberfikir ikritis iperserta ididik, imengembangkan 

iinisiatif ikooperatif ipeserta ididik idalam ikerja isama, idan imampu 

imengembangkan ihubungan iinterpersonal idalam ikelompok iantar ipeserta ididik i 

idan ipeserta ididik i ilainnya. 

Belajar idengan iberdasarkan imasalah iialah isuatu iproses iinteraksi 

iantaraistimulus idengan irespon iyang iberhubungan idengan iperlakuan iantara idua 

iarah iyaitu ibelajar idan ilingkungan ibelajar.20 Inovasi idalam ipembelajaran iberupa 

ikemampuan iberpikir ipeserta ididik ibenar-benar idioptimalisasikan idan 

idiutamakan imelalui iproses ikerja isama iantara ikelompok iatau itim iyang 

isistematis idengan ipembelajaran idari imasalah. iSehingga ipeserta ididik idapat, 

imengasah, imenguji, idan imengembangkan ikemampuan iberpikirnya ipeserta 

 
19 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusdiyah. 2017.Desain Pembelajaran Inovatif. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. Hal 72 
20 Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif………………... Hal 67-68 
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ididik isecara iberkelanjutan idan idaya ifikirpun imeningkat.21 

PBL idikembangkan ioleh iJohns iHopkins iUniversity iMenurut 

iWisudawati idan iSulistyowati iuntuk imembantu ipeserta ididik imempelajari 

ikonsep iilmu ipengetahuan idan iberkemampuan iuntuk imemecahkan imasalah 

idengan iada ikaitannya isituasi imasalah ididunia inyata idan ilingkungan.22 

 

1. Tujuan iModel iProblem iBased iLearning i(PBL) 

Menurut iIbrahim idan iNur i(dalam iRusman) iada ibeberapa itujuan 

isebagaiipembelajaran iberbasis imasalah iyang idikemukan iyaitu i: 

a. Mendukung ipeserta ididik iuntuk imampu idalam imengembangkan 

kemampuan iberfikir ikritis iuntuk imemecahkan imasalah idisetiap imateri 

pelajaran. 

b. Peserta ididik idapat ibelajar iperan iorang idewasa idengan idiikutsertakan i 

idalam pengalaman inyata. 

c. Menjadi ipeserta ididik i idapat imengambil ikeputusan isendiri. 

 

2. Karakteristik iModel iProblem iBased iLearning i(PBL) 

Pembelajaran i iberbasis imasalah iberdasarkan iKarakteristik imenurut iTan 

i(dalam iAmir) iyaitu: 

a. Masalah i idapat idigunakan isebagai iawal idari iproses ipembelajaran. 

 
21 Rusman. 2010.  Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 229 
22 Asih Wisudawati dan Eka Sulistyowati. 2014. Metodelogi Pembelajaran IPA. Jakarta : 

Bumi Aksara. Hal 89 
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b. Umumnya imasalah iyang idipakai imerupakan imasalah idari idunia inyata, 

realdan imasalah iyang isering imuncul iyang idibuat isecara imengambang i(ill-

structured) iyang idapat imenghambat ipembelajaran. 

c. Umumnya imasalah imenuntut iperspektif imajemuk i(multiple iperspective). 

d. Adanya imasalah idapat imembuat ipeserta ididik imendapatkan ipembelajaran 

diranah ipembelajaran iyang ibaru idan iberbeda. 

e. Mengutamakan ibelajar isecara imandiri i(self idirected ilearning). 

f. Sumber ipengetahuan idimanfaatkan, idengan ibervariasi idan iakurat, icari idari 

berbagai isumber. i 

g. Evaluasi ipenting idilakukan idan ipenggunaan ipengetahuan imenjadi ikunci 

penting. 

h. Pembelajaran iyang iberkolaboratif, ikomunikatif, idan ikooperatif. iPelajar 

bekerja isama idengan ianggota i ikelompok, iberinteraksi, isaling imembantu, 

saling imemberitahu i(peeriteaching), bertukar iide idan idapat i ijuga idengan 

melakukan ipresentasi. 

 

3. Langkah-langkah iModel iProblem iBased iLearning i(PBL) 

Menurut iAmir iproses ipembelajaran iberbasis imasalah i(PBL) imempunyai 

i7 ilangkah iyaitu i: 

Tabel i2.1 iLangkah iDalam iModel iPBL 

Langkah i1 
 Menjelaskan iistilah idan ikonsep iyang itidak ijelas ioleh 

ipengajar idengan imemastikan idari ianggota idapat imemahami 

iberbagai imacam iistilah idan ikonsep iyaang iterdapat ipada 

imasalah. 
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Langkah i2 
  Merangkai imasalah iyaitu ibiasa iterjadi ipada ifenomena 

idimasalah imemerlukan ipenjelasan ikaitan iapa iyang iterjadi idi 

iantara ifenomena. 

Langkah i3 
 Menganalisis imasalah idengan ianggota ikelompok iikut 

imembahas ibersama ihubungan ipengetahuan idengan imasalah 

iyang iditemukan. iTerjadi idiskusi isesama ikelompok iyang 

imembahas iinformasi-informasi ibaru ibaik iyang ididapatkan 

imelalui isumber idan ilainnya. 

Langkah i4  Menata gagasan isecara sistematisihingga idapat menganalisis. 

iBagian iyang isudah idianalisis idilihat ihubungan satu idengan 

iyang isama i ihasil iyang idiperoleh isehingga idapat 

dikelompokkan idengan ihasil imana iyang isaling imenunjang, 

saling imendukung, ibertentangan, idan ilainnya. 

Langkah i5 
Merumuskan itujuan ipembelajaran idengan ihubungan ianalisis 

imasalah iyang idirancang. 

Langkah i6  Mencari itambahan iinformasi idari isumber ilain iseperti ibuku 

i(diluar idiskusi i ikelompok). iSetiap ianggota iharus idapat 
ibelajar imandiri iagar imendapatkan itambahan iinformasi iyang 

irelevan idan ibisa idipahami 

Langkah i7 
 Mensintesis i(menggabungkan) isetiap ihasil iyang 

ididapatkanidengan imenguji iinformasi ibaru iterlebih idahulu, 

iagar idapat imembuat ilaporan.23 

 

Laporan iyang idipresentasikan ioleh isetiap ikelompok ididepan ikelompok 

ilain, iakan imemberikan iinformasi idan iwawasan ibaru ibagi ikelompok ilain. 

 

Sugiyanto imenyatakan ibahwa iterdapat i5 itahap ipada imodel 

ipembelajaran iproblem ibased ilearning, iyang idicantumkan idalam itabel iyaitu: 

Tabel i2.2 iTahapan iDalam iModel iPBL 

Tahap i Perilaku iGuru 

Tahap i1: i iMemberikan iorientasi 

ipermasalahan ipada 

ipeserta ididik. 

Pendidik menjelaskan tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan dan imemberi imemotivasi 

peserta ididik iuntuk ikeikutsertaan i idalam 

mengatasi imasalah. 

Tahap i2: iMengoordinasikan  

               ipeserta ididik iuntuk  

                      imeneliti. 

Pendidik imengatur ipeserta ididik iuntuk 

mengoordinasikan imasalah idalam ibelajar 

yang sulit idipahami. 

 
23 Amir, Taufik. 2009.  Inovasi Pendidikan…………... Hal  24- 26 
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Tahap i3: iMembantu ipemeriksaan  

                mandiri idan ikelompok. 

Pendidik imemberi iacuan iuntuk ipeserta  didik 

untuk imemperoleh iinformasi iyang tepat, 

sehingga idapat imelaksanakan eksperimen, 

dan imendapatkan isolusi. 

Tahap i4: iMengembangkan 

idanimempresentasikan 

ihasil. 

Pendidik iikut iserta imembantu ipeserta didik 

dalam imempersiapkan ihasil, iyakni laporan, 

rekaman ivideo, imodel-model, idan sehingga 

peserta ididik imampu imenyampaikan hasil 
pada ikelompok ilain. 

Tahap i5: iMenganalisis  

                  danimenyelidiki   

                  prosesimengatasi  

I                          masalah. 

Pendidik imemberi iwawasan i iagar ipeserta 

didik mampu imembayangkan igambaran 

terhadap investigasi idalam iproses 

menganalisis.24 

 

Menurut iSanjaya, iModel iproblem ibased ilearning i(PBL) iterdapat 

ibeberapa ikelebihan i ipada iyaitu: 

a. Ikut imembantu ipeserta ididik iagar idapat imenemukan iwawasan ibaru. 

b. Membantu idalam ipeningkatan iaktivitas ibelajar ipeserta ididik. i 

c. Memberi iarahan i ibagi ipeserta ididik iuntuk i idapat imemahami imasalah 

idalam ikehidupan inyata. 

d. Membantu ipeserta ididik i idalam ipengembangan iwawasan ibaru idalam 

iproses ibelajar idan iikut ibertanggungjawab iproes ibelajar iyang idilakukan. 

e. Ikut imembantu ipeserta ididik idalam i imengembangkan iwawasan iuntuk 

imeningkatkan idaya iberfikir ikritis.25 

 

 

 

 
24 Sugiyanto. 2010.  Model- Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta : Yuma Pustaka. 

Hal 159 
25 Sanjaya. 2008. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran.  Jakarta : Kencana 

Prenada Media Grup. Hal 84 
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C. Model iProblem iBased iLearning iDengan iMetode iEksperimen 

Model iproblem ibased ilearning iatau imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah iadalah imodel iyang imengutamakan i i ipada iberbasis istudent icentered 

iyang iberpusat ipada ipeserta ididik, iyang idapat imembangun ipeserta ididik iuntuk 

imelakukan ipenyelidikan, imengintegrasikan iteori idan ipraktik, imenerapkan 

ipengetahuan idan iketerampilan iuntuk imengembangkan isolusi idalam 

imemecahkan i imasalah iyang ididapatkan.26
 i 

Model iproblem ibased ilearning iterdiri idari i5 ifase ipembelajaran iyang 

imeliputi: iarah ipeserta ididik iterhadap imasalah, iorganisasi ipeserta ididik, 

imembantu iinvestigasi imandiri idan ikelompok, imengembangkan idan 

imempresentasikan ihasil, imenganalisis idan imengevaluasi iproses ipemecahan 

imasalah27. iMetode ieksperimen idisini isangat imembantu iaktivitas ipeserta 

ididikidalam iproses ipembelajaran. iSetiap iproses ipembelajaran iakan idilakukan 

idengan imetode ieksperimen isehingga ikeingintahuan ipeserta ididik iterhadap 

imateri ipelajaran iakan ilebih imeningkat. iModel iproblem ibased ilearning idengan 

imetode ieksperimen isaling iberkaitan iagar iterjadinya iperubahan idalam 

ipeningkatan iproses ipembelajaran. 

 

 

 

 

 
26 Savery, J. R. 2006. Overview Of Problem Based Learning : Definitions And 

Distinctions. Interdisciplinary Journal Of Problem Based Learning. Hal 9-12 
27 Arends, R.I. 2008. Learning To Teach. Terjemahan Helly Prajitho Dan Sri Mulyantini. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
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D. Metode iEksperimen 

Metode ieksperimen iialah icara imenyampaikan imotode ibelajar iyang 

idilakukan imelalui ikegiatan ipercobaan iuntuk idapat imenemukan ihal iyang ibaru 

iyang idipelajari ibaik isecara imandiri iataupun ikelompok, ihingga ipeserta ididik 

imampu imenyelidiki ikebenaran isuatu ihipotesis idan idapat imembuktikan isendiri 

iapa iyang idipelajari.28 

Metode ieksperimen iini iumumnya idigunakan ipada ipenelitian ikuantitatif 

iuntuk imengetahui ibagaimana ipengaruh ivariabel iindependen i(treatment 

i/perlakuan) iterhadap ivariabel idependen i(hasil) idalam isituasi iyang iteratur idan 

iterarah. iSituasi iteratur idisini imenjelaskan ibahwa itidak iada ivariablel-variabel 

ilain i(selain ivariabel itreatment) iyang idapat imempengaruhi ivariabel idependen 

idengan ikondisi iyang idapat idikendalikan. iMaka ipenelitian ieksperimen iini 

idilakukan idengan ikelompok ikontrol idan ieksperimen, iyang isering idilakukan 

ipada ipenelitian ijenis ieksperimen idilakukan ididalam ilaboratorium. 

Tujuan yang diperoleh idari imetode ieksperimen iadalah untukimendapatkan 

idan imengumpulkan iinformasi iyang iperlu idan iberguna iuntuk imelakukan 

ipenyelidikan imasalah iyang iakan idibahas. 

 

 

 

 

 
28 Sartika. S. B. 2012. Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen.  Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa. Jurnal Pedagodia. Hal 189 
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E. Aktivitas iBelajar 

1.  iAktivitas iBelajar iPeserta iDidik 

Pembelajaran iyang iefektif iialah ipembelajaran iyang imampu imemberikan 

ikesempatan ibagi ipeserta ididik iuntuk imengemukakan ipendapat isendiri, ibelajar 

imandiri ipada isaat iproses ibelajar idilakukan idi idalam ikelas imerupakan ikegiatan 

imemberikan iinformasi ipengetahuan, isikap, idan iketrampilan ipeserta ididik. i 

iAktivitas imerupakan iprinsip ipenting idalam iproses iinteraksi ibelajar imengajar i 

idengan ipeserta ididik. 

Saat iterjadinya iproses ipembelajaran ipeserta ididik imampu imelakukan 

iinteraksi idan imemberikan iumpan ibalik iterhadap iguru. iDalam ikegiatan ibelajar 

ikeduanya isaling iberhubungan.29
 iOemar iHamalik imengemukakan ibahwa 

ikegiatan ibelajar imerupakan ikegiatan iyang idilakukan ioleh ipeserta ididik idalam 

iproses iterjadi ipembelajaran.30 

Aktivitas ibelajar idapat iterjadi ijika ipeserta ididik iterlibat ibelajar isecara 

iaktif idan imateri iyang isampaikan ipun iefektif. iMartinis iYamin imenyatakan i 

ibahwa ibelajar iaktif imerupakan iusaha imanusia iuntuk imembentuk ipengetahuan 

idan imental iuntuk idirinya iagar ikedepanya ilebih iaktif idan ikreatif idalam 

imencerdaskan ibangsa. iBelajar iakan idapat imenghasilkan isuatu iperubahan 

idaniterciptanya ipeningkatan ikemampuan, ibaik iitu ipengetahuan idan iketrampilan 

ipada idiri ipeserta ididik iyang ibermanfaat. iSetiap iorang imampu imenggali 

ikemampuan idiri imasing-masing idengan irasa iingin itahu idan ipeduli iterhadap 

 
29 Sudirman. 2007. Interaksi  dan  Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. Hal 100 
30 Hamalik Oemar. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : PT Bumi Aksara. Hal 179 
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imasalah iyang iada isehingga iinteraksi idapat imenjadi ipengalaman i ibaru idan 

iterciptanya ikeinginan iuntuk imengetahui isesuatu iyang ibaru.31 

Kesimpulan iyang idapat idisimpulkan ibahwa, iaktivitas ibelajar imerupakan 

ikegiatan/ itindakan iberupa imental imaupun ifisik iyang idialami isecara iindividu 

iuntuk imengembangkan ipengetahuan idan iketrampilan idalam idiri ipeserta ididik i 

iagar ikegiatan ipembelajaran ipun iakan ilebih iefektif. iAktivitas ibelajar iyang 

ibagus i iakan imenciptakan ipembelajaran iyang iaktif. iGuru itidak ihanya 

imenyampaikan ipengetahuan idan iketrampilan isaja. iNamun, iguru iharus imampu 

imempengaruhi idan imemotivasi ipeserta ididik iuntuk iaktif ibelajar iuntuk 

imeningkatkan iaktivitas ibelajar. 

Terdapat i9 iaspek iuntuk imenguatkan i iaktivitas ipeserta ididik idalam 

ikegiatan idan iproses ipembelajaran imenurut iMartinis iYamin, iyaitu: 

1) Memberikan imotivasi isetiap isaat ipada ipeserta ididik iuntuk ilebih iaktif 

dalam ikegiatan idan iproses ipembelajaran. 

2) Menjelaskan ipada ipeserta ididik itentang itujuan iyang iharus idicapai dalam 

proses ipembelajaran. 

3) Memberikan itopik iatau ipermasalahan isebagai iawal ipeserta ididik iuntuk 

berpikir iterkait idengan imateri iyang idipelajari isehingga ipeserta ididik 

dapat imengingat ikembali imateri. 

4) Memberikan ipetunjuk ikepada ipeserta ididik iuntuk ibelajar. 

5) Memperlihatkan, imenampakkan iaktivitas idan ipartisipasi ipeserta ididik 

dalam ikegiatan ipembelajaran. 

 
31 Martinis Yamin. 2007.  Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta : Gaung Persada Press. Hal 

82 
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6) Memberikan iumpan ibalik i(feed iback) iantara ipeserta ididik idengan iguru. 

7) Menyelidiki ipengetahuan ipeserta ididik idengan icara imemberikan ites. 

8)  Menyampaikan ikesimpulan isetiap imateri iyang idisampaikan idi 

iakhirpelajaran. 

Tentunya idalam ihal iini iguru imenjadi ipendukung isebagai iperan iutama 

idisekolah ibagi ipeserta ididik idalam ibelajar. iGuru imampu imenjadi iperan iutama 

iterhadap ipeserta ididik idalam iproses ibelajar, imembimbing, imemberi iarahan 

idan imemberikan ites iuntuk imengukur iseberapa ibesar ipeningkatan ikemampuan 

ipeserta ididik idalam ipembelajaran. 

2. Indikator iKeaktifan iPeserta iDidik 

Indikator iadalah igejala iyang inampak idalam iperilaku iguru idan ipeserta 

ididik iselama ipembelajaran iberlangsung. iIndikator ikeaktifan ibelajar idiukur 

idengan imenggunakan ilembar iobservasi. iIndikator ikeaktifan iyang idigunakan 

ipeneliti idalam iproses ipembelajaran iterdiri idari i: 

a. Memperhatikan i ipenjelasan iguru 

b. Merespon ipenjelasan iguru i 

c. Aktif i ibertanya 

d. Aktif imenjawab ipertanyaan 

e. Saling ibekerjasama 

f. Mengemukakan ipendapat 

g. Membantu iteman idalam imenyelesaikan imasalah 
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h. Mencari iinformasi idengan irasa iingi itahu.32 

3. Nilai iAktivitas idalam iPembelajaran 

Aktivitas ipeserta ididik ipada ikegiatan iproses ipembelajaran iialah ihal iyang i 

ipenting, idengan iada iaktivitas ipeserta ididik idalam ikegiatan ibelajar imemberi 

ipengaruh inilai iyang ibesar iuntuk ipembelajaran idan ihasil. iAktivitas iini iakan 

imengarah ikepada ipembelajaran iberlangsung isecara iefektif, idan ioptimal, 

isehingga ipeningkatan ipembelajaran itercapai idengan isemua irancangan.33 

Menurut iOemar iHamalik, ipenggunaan idasar ikegiatan imemberikan 

ipengaruh inilai iyang ibesar i iuntuk ipembelajaran idan ipeserta ididik. 

iDikarenakani: 

a. Peserta ididik idapat imencari ipengalaman imandiri iyang ibaru iyang 

berlangsung ipada iproses ibelajar. 

b. Peserta ididik imengerjakan isecara imandiri iakan imenciptakan iseluruh iaspek 

pribadi ipeserta ididik isecara iutuh. 

c. Meningkatkan ikerjasama iantar ipeserta ididik idengan ipeserta ididik ilainnya 

sehingga ipeserta ididik imampu ibekerjasama idengan ibaik idan iharmonis. 

d. Peserta ididik ibekerja idengan ikeinginan idan ikemampuan isendiri isetiap 

kelompok. 

e. Memupuk iterciptanya idisiplin ikelas idengan ikondisi ibelajar imenjadi 

demokratis iyang isaling ikerja isama. 

f. Dapat imenciptakan ihubungan isekolah idengan i ikalangan imasyarakat, idan 

 
32 Soli  Abimanyu, dkk. 2008. Strategi Pembelajaran. Jakarta : Direktotar Jenderal 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. Hal 56 
33 Sudirman. A. M.  2011. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja 

Grafindo. Hal 99-101 
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hubungan iantara isesama iorang itua idengan iguru. 

g. Pengajaran idiselenggarakan iuntuk imengembangkan ipemahaman idan 

meningkatkan idaya ifikir iyang i ikritis ioleh ipeserta ididik. 

h. Pembelajaran idi isekolah imenjadi iberwarna idan iefektif idengan iaktivitas 

peserta ididik.34 

Pengaruh iaktivitas itersebut imemberikan inilai-nilai iyang ipositif. iHal iyang 

ikonkrit idapat imenjadikan isebagai ibahan ikajian ijuga imenuntun ipeserta ididik 

imenjadi ilebih ikritis isaat iberpikir idan i ibertindak idalam imemecahkan imasalah. 

 

F. Getaran 

1. Gejala i iGetaran 

Getaran imerupakan igerak ibolak- ibalik isuatu ibenda imelewati ititik 

isetimbang. iAmati ikursi iayunan i iyang ididuduki iseseorang iatau ianak ikecil i ipada 

iGambar i2.2. iSaat ikursi iayunan i itersebut i ibelum idisimpangan imaka iposisi ikursi 

iterdapat idititik iA. iTitik iA iini idisebut i ititik ikesetimbangan. i iApabila ikursi iitu i 

iditarik ihingga iposisi iA, ilalu idilepas, imaka ikursi itersebut iakan i ibergerak isecara 

ibolak ibalik imelalui ititik-titik iA, iB, iC, iB, iD, iE, iD, iA, idan iseterusnya. iContoh 

igetaran iyaitu ikursi iayunan iyang idikatakan ibergetar idan igerak i iayunan iini. 

 
34 Hamalik Oemar. 2009. Proses Belajar Mengajar. ………….Hal 11 
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i  

Gambar i2.1 iGerak iAyunan 

Sumber. iTim iMedia iBuana iPustaka 

 

2. Macam-Macam iBesaran iGetaran 

Ada i3 ibesaran igetaran, iyaitu iamplitudo, iperiode idan ifrekuensi. iUntuk 

ilebih imemahami ibesaran igetaran iadalah isebagai iberikut i: 

a. Amplitudo iGetaran 

Perhatikan iGambar i2.3. iSebuah ibeban iterikat ipada ipegas idalam 

ikeadaan i idiam. iMula-mula ibeban iberada ipada ikedudukan iyang isetimbang 

ipada ia. iJika ipegas iditarik isedikit ike ibawah imaka ikemudian idilepaskan, 

ibeban iakan ibergerak i iberulang-ulang iantara ib idan ic i. iBeban idikatakan 

ibergetar i isatu ikali ibila ibergerak i idari ib idan ic, ilalu ikembali ike ib. iJarak 

idari ia ike ib iatau ia ike ic imenyatakan iamplitudo igetaran. 
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Gambar i2.2 iGetaran iBenda iYang iTerkait iPada iPegas 

Sumber. iTim iMedia iBuana iPustaka 

 

b. Periode idan iFrekuensi iGetaran 

Setiap igetaran ipasti imemiliki iamplitudo, iperiode, idan ifrekuensi. 

iFrekuensi iadalah ibanyaknya igetaran i itiap isekon. iWaktu iyang idiperlukan 

ibenda iuntuk imelakukan isatu ikali igetaran iatau isatu igelombang ipenuh 

idisebut iperiode. iContoh i iyang ibiasa idapat ikita iamati idalam ikehidupan 

isehari-hari iadalah ibandul ipada ijam iyang ijuga imemiliki iperiode idan 

ifrekuensi ikarena iselalu ibergetar. i 

Untuk imengetahui ifaktor iyang imemengaruhi iperiode idan ifrekuensi 

igetaran, imaka iakan idilakukan ipercobaan. 

c. Hubungan iFrekuensi idengan iPeriode 

Waktu i iyang idiperlukan iuntuk isatu ikali igetaran ipenuh idisebut 

iperiode. i iHubungan iantara ifrekuensi idengan i iperiode iyaitu i: 

i𝑓 =
1

𝑇
………………………….. i(2.1) 

Atau i i i i i i i i i i i i𝑇 = 1
𝑓
………………………….. i(2.2) 
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Keterangan i: 

f   = ifrekuensi i(Hz) 

T = iperiode i(s) 

 

Satuan ifrekuensi idisebut iherz i(Hz) iatau igetaran/ isekon. iRumus idiatas 

itidak ihanya iberlaku ipada igetaran imelainkan ijuga ipada igelombang.35
 iJika ibenda 

imelakukan in ikali igetaran idalam iwaktu it isekon, ifrekuensinya idinyatakan 

idengan ipersamaan i: 

𝑓 =
𝑛

𝑡
………………………….. i(2.3) 

Atau i i i i i i i i i ii i i i𝑇 = 𝑡
𝑛……………………...….... i(2.4) 

Keterangan i: 

f  i= ifrekuensi i(Hz) 

n i= ijumlah igetaran 

t I = iwaktu i(s) 

T i= iperiode i(s)36 

 

 
35 Sonyo Adji Purnomo, dkk.  2018. IPA Terpadu. Bandung : Rama Widya. Hal 263-265 
36Tim Masmedia Buana Pustaka. 2020. IPA TERPADU Untuk SMP/ MTs Kelas VIII. 

Edisi Revisi 2017. Sidoarjo : PT Tim Masmedia Buana Pustaka. Hal 137-148 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Rancangan iPenelitian 

   Penelitian iini imenggunakan iadalah ipendekatan ikuantitatif. 

iMetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah imetode ipenelitian ideskriptif. 

iPenelitian ideskriptif iini iadalah isuatu imetode ipenelitian iyang iditujukan 

iuntuk imenggambarkan ifenomena-fenomena iyang iada, iyang iberlangsung 

ipada isaat iini iatau isaat iyang ilampau. iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ieksperimen. iSeperti iyang idijelaskan ididalam iMulyani Sumantri dan Johar 

Permana, ibahwa imetode ipenelitian ieksperimen imerupakan imetode 

ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imencari ipengaruh itreatment i(perlakuan) 

ispesifik isupaya imampu iterjadi iperubahan dan membuktikan secara 

langsung proses serta hasil dari percobaan.37
i 

 i   Bentuk ieksperimen iyang idigunakan iadalah iquasi iexperimental iyaitu 

isuatu icara iuntuk i imenguji iinteraksi isebab, idimana ipeneliti imemberi 

iperlakuan ikepada isubjek iuntuk imenentukan iapakah iperlakuan itersebut 

imemberi i ipengaruh iterhadap ivariabel iatau ifaktor ihasil itertentu.38 

 

 

 

 
37 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.  Hal 11 
38 Setyosari, P. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan. Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group. Hal 89 
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B. Desain iPenelitian 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian ijenis iini iadalah 

idenganimenggunakan imetode ipenelitian ieksperimen (The Non-Equivalent 

Group Design). iEksperimen iadalah isistem ibelajar iyang imenggunakan 

isuatu ipercobaan iyang idirancang idan idiatur isecara ikhusus iguna 

imemunculkan iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imenjawab ipertanyaan idan 

ipersoalan ipenelitian. i iSelanjutnya ikelompok ipertama idijadikan isebagai 

ikelompok ikontrol iyang idigunakan isebagai ipembelajaran metode 

ceramah,idan iuntuk ikelompok ieksperimen idiberi itreatment i(perlakuan) i 

iyang itidak isama idari ikelompok ikontrol iyaitu imenggunakan ijenis iproblem 

ibased ilearning. 

 

C. Populasi idan iSampel iPenelitian 

1. Populasi 

Populasi imerupakan isekelompok iobjek iyang imenjadi isasaran 

ipenelitian. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ipopulatif yang 

ipopulasinyaidalam ipenelitian iini iadalah isemua ipeserta ididik ikelas iVIII 

iSMP i iNegeri i1 iSimpang iUlim iyaitu ikelas iVIII.1 idan ikelas iVIII.2 iyang 

iberjumlah i46 ipeserta ididik. iAdapun ikelas iVIII.1 iberjumlah i24 ipeserta 

ididik idan ikelas iVIII.2 iberjumlah i22 ipeserta ididik. iKelompok eksperimen 

idan ikelompok ikontrol iditentukan idengan ilangkah ipengundian iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti. iHasilnya iada iyang ikelompok ieksperimen idan 

isebagai ikelompok ikontrol. 
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Berdasarkan isaran idiatas, imaka ipopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalahiseluruh ipeserta ididik ikelas iVIII i iSMP iNegeri i1 iSimpang iUlim. 

Tabel i3.1 iJumlah iPopulasi iPenelitian 

No Kelas IVIII Jumlah iSiswa 

1 VIII/1 24 

2 VIII/2 22 

Jumlah iKeseluruhan 46 

 

2. Sampel 

Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 

ioleh ipopulasi itersebut iyang isaling iberkaitan iantara isatu isama ilainnya.39 

iSampel iyang iakan idiambil ioleh ipeneliti iyaitu iberjumlah i2 ikelas, isebagai 

ikelas iekperimen idan ikontrol, ikelas iVIII.1 iberjumlah i i24 ipeserta ididik idan 

ikelas iVIII.2 i iberjumlah i22 ipeserta ididik, isehingga ijumlah isampel 

ikeseluruhan i46 ipeserta ididik, idimana ikelas iVIII.1  idigunakan isebagai ikelas 

iekperimen iyang iakan i imenggunakan imodel ipembelajaran iproblem ibased 

ilearning i(PBL), idan ikelas iVIII.2 i idigunakan isebagai ikelas ikontrol. 

Teknik ipengambilan isampel idilakukan iyaitu idengan icara isampling 

ijenuh iatau isensus. iSampel ijenuh imerupakan itehnik ipenentuan isampel iyang 

idilakukan ibila iseluruh ianggota ipopulasi idigunakan isebagai isampel.40
 iPada 

iredaksi ilain isampling iitu idinyatakan ijenuh iapabila iseluruh ipopulasi 

idijadikan isebagai isampel. iPada ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti ikali 

iini imenggunakan imetode isampel ijenuh idikarenakan ijumlah isampel ikurang 

idarii100, ijumlah ipopulasi irelatif ikecil, isehingga isampel iyang idigunakan 

 
39Sugiono, Op. Cit, h. 81 

40 Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D…..Hal.124 
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idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak idua ikelas iyaitu ikelas iVIII.1, dan 

iVIII.2 iyang iberjumlah i46 ipeserta ididik idengan ikelas iekperimen idan ikelas 

ikontrol. I 

 

D. Variabel iPenelitian 

Dalam ipenelitian iyang imenggunakan imetode ieksperimen iterdapat 

idua ivariabel, iyaitu isebagai iberikut: 

✓ Variabel ibebas iadalah ivariabel iyang iberpengaruh idan imenjadi isebab 

iadanya iperubahan itimbulnya ivariabel idependen i(variabel iterikat).41
 

iVariabel ibebas i(variabel iindependen) iadalah imodel iproblem ibased 

ilearning iberbasis ieksperimen iyang idilambangkan isebagai i(X). 

✓ Variabel iterikat iadalah ivariabel iyang idipengaruhi idan idisebabkan 

 iakibat, ikarena iadanya ivariabel ibebas.42
 iVariabel iterikat i(variabel 

idependen) iadalah imeningkatkan iaktivitas ibelajar ipeserta ididik idalam 

ipelajaran iIPA ipada imateri igetaran iyang idi ilambangkan i(Y). 

Demikian iuntuk imendapatkan ideskripsi itentang ipengaruh ivariabel ibebas 

iterhadap ivariabel iterikat, imaka idapat imendeskripsikan isebagai iberikut: 

 
 

 

Diagram iini, iVariabel iBebas imodel ipembelajaran iproblem ibased 

ilearning iproblem i(PBL) iberbasis ieksperimen i(X) iterhadap iVariabel iTerikat idan 

 
41 Muri Yusuf. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan. 

Jakarta : Kencana. Hal 228 
42 Sugiono. Metodelogi Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D., Bandung : Alfabeta, 2018.  Hal 132 

Y X 
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imeningkatkan iaktifitas ibelajar ipeserta ididik idalam ipelajaran iIPA ipada imateri 

igetaran iyang idi ilambangkan i(Y). 

X = iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) 

Y = iMeningkatan iAktivitas iBelajar 

 i i i i i i i i i i I   i i i i i i= iPengaruh

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

 

 

E. Instrumen iPengumpulan iData 

1. Lembar Observasi i 

Instrumen ipenelitian iini idigunakan itiga ilembar iobservasi iyaitu 

ilembar iobservasi iguru idalam ipelaksanaan imetode ieksperimen isecara 

ikerjasamaiberkelompok, ilembar iobservasi i ipeserta ididik iterhadap 

ipelaksanaan ipembelajaran imenggunakan ijenis imetode ieksperimen isecara 

ikerjasama iberkelompok, idan ilembar ikeaktifan ipeserta ididik. iLembar 

iobservasi iguru idan ipeserta ididik ipada isaat idilakukan imetode ieksperimen 

isecara ikerja ikelompok, idigunakan isebagai ipedoman ipeneliti idalam 

imelakukan iobservasi ipelaksanaan ipembelajaran imenggunakan imetode 

ieksperimen isecara ikerja ikelompok. iSedangkan ilembar iobservasi ikeaktifan 

ipeserta ididik idigunakan ipada isetiap iterjadinya iproses ipembelajaran 

isehingga ikegiatan iobservasi itidak iterlepas idari ikonteks ipermasalahan 

imasalah idan itujuan ipeneliti idalam ipenelitian iini. 

 

 



33 

 

 
 

 

Tabel i3.2 iKisi- iKisi iLembar iObservasi iGuru iDalam i 

Pelaksanaan iPembelajaran i 

No Aspek iyang idiamati 
Kriteria Nilai i 

4 3 2 1  

A Pendahuluan i      

1 Menyampaikan imateri isesuai iRPP i      

2 Apersepsi isesuai idengan imateri      

3 Memotivasi ipeserta ididik      

4 Menyampaikan itujuan ipembelajaran      

B Kegiatan iinti      

1 Memanfaatkan imedia igambar iyang itelah 

disiapkan 
     

2 Melakukan itanya ijawab iuntuk imenggali 

pengetahuan ipeserta ididik 
     

C Penerapan iMetode ieksperimen isecara 

ikerja ikelompok 
     

1 Pembagian ikelompok isecara iheterogen      

2 Memberikan ipenjelasan idan ipetunjuk idalam 

melaksanakan ieksperimen 
     

3 Persiapan ialat idan ibahan iyang iakan 

dipergunakan 
     

4 Membimbing ipeserta ididik imelakukan 

eksperimen isesuai idengan ipanduan iLKPD 
     

5 Membimbing ipeserta ididik imelakukan 

kegiatan ieksperimen 
     

6 Membantu ipeserta ididik iyang imengalami 

kesulitan ipemahaman 
     

7 Memberikan ikesempatan ipada ipeserta ididik 

untuk imembacakan ihasil ieksperimen idari 

materi iyang itelah idisampaikan i 

     

8 Memberikan isanggahan i(diskusi ibalikan)      

9 Membimbing ipeserta ididik iuntuk 

mengumpulkan ihasil ieksperimen idari imeteri 
yang itelah idisampaikan. 

     

10 Menyimpulkan idata ihasil idiskusi      

11 Memberikan ipertanyaan iyang iberupa itanya 

jawab 
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D Kegiatan iakhir      

1 Memberikan ievaluasi i      

2 Melakukan irefleksi iuntuk imengetahui 

kelemahan isaat imelakukan itindakan 
     

E Pengelolaan iwaktu      

1 Menggunakan iwaktu isesuai panduan RPP      

 

Tabel i3.3 iKisi- iKisi iLembar iObservasi iReaksi iPeserta iDidik 

 iDalam iPelaksanaan iPembelajaran i 

 

No Aspek iYang iDiamati 
Kriteria 

Nilai 
1 2 3 4 

A Pendahuluan      

1 Peserta ididik imenanggapi iApersepsi iyang 

disampaikan iguru i 
     

2 Peserta ididik itermotivasi imelalui icerita iyang 

disampaikan iguru 
     

3 Memperhatikan isaat iguru imenjelaskanitujuan 

pembelajaran i 
     

B Kegiatan iinti i      

1 Peserta ididik ibersemangat isaat iguru 

menggunakan imedia igambar idalam 

menjelaskan 

     

2 Antusias imenjawab isaat iguru melontarkan 

pertanyaan iaktif ibertanya 
     

C Penerapan iMetode ieksperimen isecara 

kerja iKelompok 
     

1 Peserta ididik iberkumpul idengan ikelompok 

yang itelah idibuat iguru 
     

2 Memperhatikan isaat iguru imenjelaskan 

petunjuk idalam imelaksanakan ieksperimen 

menggunakan ialat idan ibahan isesuai ifungsinya 

     

3 Melakukan ieksperimen isesuai ipanduan iLKPD      

4 Aktif idan isenang imelakukan ikegiatan 

eksperimen i 
     

5 Peserta ididik iyang imengalami ikesulitan itidak 

canggung ibertanya ipada iguru 
     

6 Mencatat iapa isaja iyang ipeserta ididik iamati      

7 Peserta ididik imembacakan ihasil ieksperimen 

dari imateri iyang itelah idisampaikan i 
     

8 Peserta ididik isenang imelakukan ieksperimen      

9 Peserta ididik imembuat irangkuman ihasil 

eksperimen idari imeteri iyang itelah 
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disampaikan. 

10 Berani imenyampaikan ipendapatnya isaat i 

menyimpulkan ihasil idiskusi 
     

11 Peserta ididik idapat imenjawab ipertanyaan 

yang idiberikan iguru imengenai imateri iyang 

telah idisampaikan 
     

D Kegiatan iakhir      

1 Mengerjakan isoal ievalusi idengan icermat idan 

cepat 
     

 

Tabel i3.4 iKisi- iKisi iLembar iObservasi iKeaktifan iPesertaiDidik 

 No  i i iAspek iYang iDiamati 

Kriteria i i Nilai i 

4 3 2 
  1  

1 Peserta ididik imemperhatikan ipenjelasan iguru 

pada imateri igetaran 
   

  

2 Respon ipeserta ididik iterhadap ipertanyaan iyang 

diberikan iguru 
   

  

3 Peserta ididik imengajukan ipertanyaan i ikepada 

guru i itentang imateri igetaran 
 

 
 

 
 

 
  

4  iPeserta ididik imenjawab ipertanyaan iyang 

 idiberikan ioleh iguru idengan itepat i 
   

  

5 Peserta ididik i imengerjakan itugas iyang 

diberikan iguru idengan ibaik idan itepat iwaktu 

 

 

 

 

 

 

  

6 Peserta ididik imampu ibekerjasama idi ikelas 

dengan isesama i ikawan 
   

  

7 Peserta ididik imengemukakan ipendapat isaat 

guru ibertanya 
   

  

 i i8 Peserta ididik isaling imengemukakan ipendapat 
dengan ianggota ikelompok idan ipeserta ididik 

lainnya 

   
  

 i9 Peserta ididik imembantu ianggota ikelompoknya 

dalam imenyelesaikan imasalah 
 

 

 

 

 

 

  

 i i10 Peserta ididik iaktif imencari iinformasi itentang 

getaran iyang iditanyakan ioleh iguru    
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2. Dokumentasi i 

Pengumpulan idata iyang idigunakan idengan idokumentasi iberupa 

icatatan, iarsip isekolah, idata ijumlah ipeserta ididik, inilai irata-rata ikelas iVIII 

idan iperencanaaan ipembelajaran iuntuk imelengkapkan idata-data. iPada isaat 

ipeneliti imelaksanakan ipenelitian, ipeneliti imendokumentasikan iproses 

ipelaksanaan ipembelajaran iyang idilakukan idengan imenggunakan ifoto/video 

iyang iberupa igambar-gambar, isebagai ibukti iuntuk idokumentasi ipada isaat 

iproses ipelaksanaan ipembelajaran iuntuk imelengkapkan idata-data idalam 

ipenelitian iini. 

Dokumen iyang idapat imembantu ipeneliti idalam imengumpulkan idata 

ipenelitian iyang iada irelevansinya idengan ipermasalahan idalam ipenelitian 

itindakan ikelas iadalah i: 

a. Silabus idan iRPP 

b. Laporan-laporan idiskusi 

c. Laporan itugas ipeserta ididik 

d. Bagian idari ibuku iteks iyang idigunakan idalam ipembelajaran 

 

F. Teknik iPengumpulan iData i i i i i i i i i i 

Penelitian iini, iselain iperlu imenggunakan imetode iyang ibagus, itepat, i 

idan ijuga iperlu imemilih iteknik idan ialat ipengumpulan idata iyang itepat idan 

irelevan. iPenggunaan iteknik idan ialat ipengumpulan idata isangat imungkin 
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idiperolehnya idata iyang iobjektif idan iakurat.43
 iTeknik ipengumpulan idata 

iyang idigunakan iterhadap ipenelitian iini ibersifat iobservasi, idan 

idokumentasi. 

1.  Observasi 

 Ridwan imenjelaskan ibahwa iobservasi iyaitu ipengamatan isecara 

ilangsung ikeobjek ipenelitian iuntuk imelihat idari idekat idengan inyata 

idan ireal ikegiatan iyang idilakukan. iObservasi ini isifatnya imengamati, 

imaka ialat iyang iutama ipada ipenelitian iini iialah ipanca iindera, iterutama 

iindera ipengelihatan. iObservasi idalam ipenelitian iini iberupa ipengamatan 

iguru-guru ibidang istudi iIPA iterhadapipeserta ididik idari isebelum iadanya 

ipeningkatan ipada iaktivitas ibelajar ipeserta ididik idan isesudah iterjadi 

ipeningkatan iatau iperubahan iterhadap iaktivitas ibelajar ipeserta ididik. 

 

2.  iTeknik iDokumentasi 

Teknik ipengumpulan idata ilainnya iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah i“dokumentasi, iasal ikata idokumen, iyang iberarti ibarang-barang  

itertulis iyang idiambil isebagai idokumen. i”Teknik iseperti iini isering 

idigunakan iuntuk imendapatkan idata iyang idibutuhkan ioleh ipeneliti iseperti 

icatatan, iarsip isekolah, iRPP idan ilain isebagainya.44
 iPada isaat idilakukan 

ipelaksanaan ipenelitian ipendahuluan, ipeneliti imenggunakan iteknik iini iuntuk 

imendapatkan idata ijumlah ipeserta ididik idan ihasil inilai ipeserta ididik ikelas 

iVIII idi iSMP. iSelanjutnya ipada ipelaksanaan ipenelitian, ipeneliti 

 
43 Nana Sudjana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja    

Rosdakarya. Hal 100 
44 Ibid. Hal 201 
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imenggunakan iteknik iini isebagai iguna imendokumentasikan iproses 

ipembelajaran iyang idilakukan dengan mengambil foto dan video iserta 

ibeberapa iarsip imilik isekolah iyang idiperlukan ioleh ipeneliti. 

 

G. Teknik iAnalisis iData 

1. Analisis iData iObservasi 

Teknik ianalisis idata iobservasi ikegiatan ipeserta ididik idengan ihasil 

ipengamatan iyang iberupa ikeaktifan ibelajar ipeserta ididik, ireaksi ipeserta 

ididik idalam iproses ipembelajaran idan ipelaksanaan imetode ieksperimen. 

Lembar iobservasi iberbentuk icheck ilist i( ) idengan ialternatif i 

imenggunakan ijawaban ipengskoran i1-4. iPengskoran iini imemakai ikriteria 

iskor idari iseluruh ipeserta ididik imelakukan iaktivitas. 

 i i i i i i i i i i i i iTabel i3.5 iKtiteria iLembar iObservasi.45 

No Skor iAktivitas Kriteria 

1 0 i- i40% Tidak iaktif 

2 41 i- i60% Kurang iaktif 

3 61 i- i80% Aktif 

4 81 i- i100% Sangat iaktif 

 

 iYang idihitung idengan ipresentase irumus i: 

   P =
F

N
X i100……………………….(3.1) 

Keterangan 

P  i: iangka ipresentase 

N i: ijumlah ifrekuensi iatau ibanyaknya ihal iyang idiobservasi 

F  i: ifrekuensi iatau ijumlah iskor 

 

 
 

 
45 Ridwan. 2011. Dasar-Dasar Statistika. Bandung : Alfabeta. Hal 41 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi ipada itahap iini imerupakan ikesimpulan iyang 

idikemukakan ipada itahap ipelaksanaan iyang ididukung idengan ibukti-bukti 

iyang ivalid idan ikonsisten ipada isaat ipenelitian idilapangan iuntuk 

imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan 

ikesimpulan iyang ikredibel.46 

 
46 Sugiyono. Op cit,. Hlm 341. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan instrumen 

penelitian yang digunakan lembar observasi dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan dengan cara melihat aktivitas peserta didik pada proses 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran metode ceramah dan 

pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. Data pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar 

materi tekanan yang berlangsung diamati oleh tiga orang pengamat, seluruh 

kegiatan dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran diamati oleh 

pengamat. 

Lembar obeservasi dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning berbasis eksperimen dan lembar observasi pembelajaran 

metode ceramah dibuat berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

tiga orang pengamat, diantaranya peneliti dan dua orang guru yang 

mengamati pada saat terjadi proses pembelajaran. 

1. Observasi  

a. Guru Pada Saat Pelaksanaan Pembelajaran  

Observer disini ialah guru yang mengamati saat melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan dengan model pembelajaran problem 

based learning berbasis eksperimen pada materi getaran sesuai pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP). Kemudian observer mengamati guru pada saat 

melaksanakan pembelajaran dengan mengajar secara metode ceramah tanpa 

model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen pada 

materi  getaran sesuai pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan 

observer terhadap aktivitas guru pada kelas eksperimen dan kontrol adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Dan 

Nilai Pengamatan Kelas Eksperimen Dan Kontrol  

No Aspek yang diamati 

Nilai 

Pengamat 

(Eksperimen)  

 Rata-

Rata 

Nilai 

Pengamat 

(Kontrol) 
Rata-

Rata 

1 2 3 1 2 3 

A Pendahuluan          

1 Menyampaikan materi sesuai 

RPP  
4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Apersepsi sesuai dengan 

materi 
4 4 4 4 4 3 4 3,6 

3 Memotivasi peserta didik 4 4 4 4 3 3 4 3,3 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 4 3 4 3,6 

B Kegiatan inti         

1 Memanfaatkan media gambar 

yang telah disiapkan 
3 3 3 3 2 2 2 2 

2 Melakukan tanya jawab 

untuk menggali  pengetahuan 
peserta didik 

3 4 3 3,3 2 1 2 1,6 

C Penerapan metode 

eksperimen secara kerja 

kelompok 

        

1 Pembagian kelompok secara 

heterogen 
4 3 3 3,3 1 2 2 1,6 

2 Memberikan penjelasan dan 

petunjuk dalam melaksanakan 

eksperimen 

4 4 4 4 1 2 2 1,6 

3 Persiapan alat dan bahan 

yang akan dipergunakan 
4 4 4 4 2 2 2 2 

4 Membimbing peserta didik 4 4 3 3,6 1 1 1 1 
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melakukan eksperimen 

sesuai dengan panduan 

LKPD 

5 Membimbing peserta didik 

melakukan kegiatan 

eksperimen 

4 4 4 4 1 2 1 1,6 

6 Membantu peserta didik 

yang mengalami kesulitan 

pemahaman 

3 4 3 3,3 3 2 3 2,6 

7 Memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk 

membacakan hasil eksperimen 

dari materi yang telah 
disampaikan  

4 3 4 3,6 1 1 1 1 

8 Memberikan sanggahan 

(diskusi balikan) 
3 3 3 3 1 2 1 1,3 

9 Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan hasil 

eksperimen dari meteri yang 
telah disampaikan. 

4 4 4 4 2 2 2 2 

10 Menyimpulkan data hasil 

diskusi 
4 4 4 4 2 2 2 2 

11 Memberikan pertanyaan yang 

berupa tanya jawab 
3 3 3 3 3 2 2 2,3 

D Kegiatan akhir         

1 Memberikan evaluasi  4 4 4 4 2 1 2 1,6 

2 Melakukan refleksi untuk 

mengetahui kelemahan saat 

melakukan tindakan 

2 2 2 2 1 1 1 1 

E Pengelolaan waktu         

1 Menggunakan waktu sesuai 

panduan RPP 
4 4 4 4 3 3 3 3 

 
Jumlah 73 72 71 71,7 43 41 45 43,1 

Presentase 91% 90% 88% 89% 53% 51% 56% 53 % 

Rata-rata 89%  53%  

 

 Tabel 4.1 pada kelas eksperimen terlihat bahwa pelaksanaan metode 

eksperimen yang dilakukan guru dikategorikan baik sekali dalam mengelola 

pembelajaran materi getaran dengan penerapan model pembelajaran problem 

based learning berbasis eksperimen, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 89%. 
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Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa guru 

telah berhasil melakukan  penerapan model pembelajaran problem based learning 

berbasis eksperimen selama proses belajar berlangsung.  

 Tabel 4.1 pada kelas kontrol terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada materi getaran, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 53%. Berdasarkan 

kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik 

kurang aktif saat pelaksanaan pembelajaran. Dengan data ini dapat disimpulkan 

bahwa guru tidak efektif dalam mengajar materi dengan penerapan metode 

ceramah. Jadi guru harus dapat menerapkan model  pembelajaran yang lebih aktif 

dan efektif, sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar.  

  Perbedaan nilai rata-rata kedua data tersebut pada kelas eksperimen dan 

kontrol, terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari 

kelas kontrol. Maka model pembelajaran problem based learning dengan metode 

eksperimen berhasil membuat peserta didik aktif untuk belajar melalui 

pelaksanaan metode eksperimen secara kerja kelompok. 

Dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk 

grafik bahwa aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol  berbeda 

berdasarkan data persentase guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Gambar 4.1 Grafik Persentase Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran  

 

 

b. Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Reaksi peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran  dengan penerapan 

model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. Sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap 

aktivitas peserta didik  secara rinci dapat dilihat pada table dibawah. Selanjutnya  

Reaksi peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta didik selama 

proses pembelajaran  biasa yang berlangsung pada materi getaran. Sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap 

aktivitas peserta didik  secara rinci dapat dilihat pada table dibawah. 
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Tabel 4.2 Lembar Observasi Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Dan Nilai Pengamatan Kelas Eksperimen Dan Kontrol  

No Aspek Yang Diamati 

Nilai 

Pengamat 

(Eksperimen) 

 

Rata- 

Rata 

Nilai  

Pengamat 

(Kontrol) 
Rata- 

Rata 

1 2 3  1 2 3 

A Pendahuluan         

1 Peserta didik menanggapi 

Apersepsi yang 

disampaikan guru  

4 4 4 4 4 3 3 3,3 

2 Peserta didik temotivasi 

melalui cerita yang 

disampaikan guru 

3 4 3 3,3 3 3 3 3 

3 Memperhatikan saat 

guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran  

4 4 4 4 3 3 3 3 

B Kegiatan inti          

1 Peserta didik 

bersemangat saat guru 

menggunakan media 

gambar dalam 

menjelaskan 

4 4 4 4 3 2 2 2,3 

2 Antusias menjawab saat 

guru melontarkan 

pertanyaan aktif  

Bertanya 

4 3 3 3,3 2 2 1 1,6 

C Penerapan Metode  

eksperimen secara 

kerja Kelompok 

 
 

       

1 Peserta didik berkumpul 

dengan kelompok yang 

telah dibuat guru 

3 4 4 3,6 2 2 2 2 

2 Memperhatikan saat guru 
menjelaskan petunjuk 

dalam melaksanakan 

eksperimen 

menggunakan alat dan 

bahan sesuai fungsinya 

4 4 4 4 2 2 2 2 

3 Melakukan eksperimen 

sesuai panduan LKPD 
3 4 4 3,6 1 1 1 1 

4 Aktif dan senang 

melakukan kegiatan 

eksperimen  

4 4 4 4 2 2 2 2 

5 Peserta didik yang 

mengalami kesulitan 
3 3 3 3 2 2 2 2 
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tidak canggung bertanya 

pada guru 

6 Mencatat apa saja yang 

peserta didik amati 
4 3 3 3,3 1 1 1 1 

7 Peserta didik 
membacakan hasil 

eksperimen dari materi 

yang telah disampaikan  

4 4 4 4 1 2 1 1,3 

8 Peserta didik senang 

melakukan eksperimen 
3 4 4 3,6 2 2 2 2 

9 Peserta didik membuat 

rangkuman hasil 

eksperimen dari meteri 

yang telah disampaikan. 

4 4 4 4 3 3 3 3 

10 Berani menyampaikan 

pendapatnya saat  

menyimpulkan hasil 

diskusi 

3 4 3 3,3 2 2 2 2 

11 Peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru 

mengenai materi yang 

telah disampaikan 

3 3 4 3,4 2 1 2 1,6 

D Kegiatan   akhir         

1 Mengerjakan soal evalusi 

dengan cermat dan cepat 4 3 3 3,3 2 2 2 2 

 
Jumlah 61 63 59 60,6 37 35 34 35 

Presentase 89% 92% 86% 89% 54% 51% 50% 51% 

Rata-rata 89%  51%  

 

Table 4.2 pada kelas eksperimen terlihat bahwa reaksi peserta didik 

dikatagorikan baik sekali dalam mengikuti pembelajaran materi getaran dengan 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen, nilai 

rata-rata diperoleh dari keseluruhan  kegiatan pembelajaran yaitu 89%. 

Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa guru 

berhasil meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, melalui data reaksi peserta 
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didik dalam pelaksanaan pembelajaran selama proses penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen berlangsung.  

Berdasarkan Table 4.2 pada kelas kontrol terlihat bahwa reaksi peserta 

didik dikatagorikan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran materi  getaran. 

Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan  kegiatan pembelajaran yaitu 51,%. 

Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa 

peserta didik selama proses pembelajaran harus lebih aktif lagi sehingga peserta 

didik dapat termotivasi.  

Perbedaan nilai rata-rata kedua data reaksi peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, terlihat bahwa nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari kelas kontrol. Maka model 

pembelajaran problem based learning dengan metode eksperimen berhasil 

membuat peserta didik aktif untuk belajar melalui pelaksanaan metode 

eksperimen secara kerja kelompok. 

Perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk grafik dapat 

dilihat pada gambar 4.2, bahwa aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kontrol  berbeda berdasarkan persentase reaksi peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran. 

 

 

c. Keaktifan  Peserta Didik 

Keaktifan peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran dengan 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. 

Sesuai dengan indikator keaktifan peserta didik. Keaktifan peserta didik pada 

proses pelaksanaan pembelajaran biasa juga  diamati observer yaitu kegiatan 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran, sesuai 

dengan indikator keaktifan. Hasil pengamatan observer terhadap keaktifan peserta 

didik  secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik Dan Nilai Pengamatan 

Kelas Eksperimen Dan Kontrol  

 No    Aspek Yang Diamati 

Nilai 

Pengamat 

(Eksperimen) 
Rata-

Rata 

Nilai  

Pengamat 

(Kontrol) 
Rata- 

Rata 

1 2 3 1 2 3 

1 Peserta didik 

memperhatikan penjelasan 

guru pada materi getaran 

4 4 4 4 3 3 3 3 

2 Respon peserta didik 
terhadap pertanyaan yang 

diberikan guru 

3 4 3 3,3 3 2 2 2,3 

3 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan  kepada guru  

tentang materi getaran 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

2 

 

1 

 

1,6 

4 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru dengan tepat  

4 3 3 3,3 2 2 1 1,6 

5 Peserta didik  mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

dengan baik dan tepat waktu 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

2 

 

2,3 

6 Peserta didik mampu 

bekerjasama di kelas dengan 

sesama  kawan 

4 4 3 3,6 2 2 2 2 

7 Peserta didik 

mengemukakan pendapat 

saat guru bertanya 

3 3 3 3 2 2 2 2 

8 Peserta didik saling 

mengemukakan pendapat 

dengan anggota kelompok 

dan peserta didik lainnya 

4 4 4 4 2 2 2 2 

9  Peserta didik membantu 

anggota kelompoknya dalam 

menyelesaikan masalah 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

10 Peserta didik aktif mencari 

informasi tentang getaran 

yang ditanyakan oleh guru 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3,3 
3 2 2 2,3 

 

Jumlah 34 34 33 33,5 23 22 19 21,1 

Presentase 85% 85% 82% 83,75% 57% 55% 48%    53% 

Rata-rata 84%  53%  
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Table 4.3 pada kelas eksperimen terlihat bahwa keaktifan peserta didik 

dikatagorikan sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran materi  tekanan dengan 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. 

Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan  kegiatan pembelajaran yaitu 84%. 

Berdasarkan kriteria lembar observasi, data yang diperoleh dari keaktifan peserta 

didik selama proses belajar dengan penerapan model pembelajaran problem based 

learning berbasis eksperimen, guru berhasil meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik melalui data keaktifan peserta didik. 

Berdasarkan Table 4.3 pada kelas control dapat dilihat bahwa keaktifan 

peserta didik dikatagorikan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran materi 

getaran. Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan  kegiatan pembelajaran yaitu 

55%. Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa 

peserta didik selama proses pembelajaran harus lebih aktif lagi sehingga peserta 

didik dapat termotivasi.  

 Perbedaan nilai rata-rata kedua data keaktifan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, terlihat bahwa nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari kelas kontrol. Maka model 

pembelajaran problem based learning dengan metode eksperimen berhasil 

meningkatkan keaktifan peserta didik untuk belajar melalui pelaksanaan metode 

eksperimen secara kerja kelompok. 

Perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk grafik dapat 

dilihat bahwa, aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol  berbeda 

berdasarkan data keaktifan peserta didik.  
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Nilai rata-rata berdasarkan indikator keaktifan peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol, berikut gambar grafik nilai persentasenya 

 
Gambar 4.3 Grafik Persentase Keaktifan Peserta Didik 

 

Keterangan Indikator :  

A = Memperhatikan penjelasan guru 

B = Merespon penjelasan guru 

C = Aktif bertanya 

D = Menjawab pertanyaan 

E = Saling bekerjasama 

F = Mengemukakan pendapat 

G = Membantu teman dalam menyelesaikan masalah 

H = Mencari informasi dengan rasa ingin tahu 

 

Hasil observasi tabel dan grafik skor nilai aktivitas peserta didik melalui 

tiga tahap yaitu, guru pada saat pelaksanaan pembelajaran, reaksi peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran, dan keaktifan peserta didik  dapat dilihat 

perbedaan masing-masing tabel persentasenya. Pada kelas eksperimen tiga tahap 

untuk meningkatkan aktivitas peserta didik  memperoleh nilai sangat aktif. 

Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh kurang 

aktif. Oleh karena itu dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem 
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Based Learning dapat membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan 

aktivitas belajar. 

 

2. Dokumentasi  

Hasil dokumentasi yang penelitian lakukan selama proses penelitian 

adalah mengambil foto-foto dan video pada saat peserta didik melangsungkan 

pembelajaran dimulai dari tahap awal proses pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran dengan penerapan pembelajaran penerapan problem based learning 

berbasis eksperimen dan pembelajaran dengan metode ceramah yang diamati 

langsung oleh observer. Dokumentasi disini mendukung peneliti untuk dapat 

membuktikan bahwa hasil penerapan problem based learning berbasis eksperimen 

lebih meningkat dari pada pembelajaran dengan metode ceramah.  

 

B. Pembahasan Penelitian 

Nilai  rata-rata yang didapatkan dari penelitian ini melalui pengamatan 

observer pada point awal pada lembar observasi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran, seperti menyampaikan materi sesuai RPP, apersepsi sesuai dengan 

materi, memotivasi peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, rata-rata 

mendapatkan point yaitu 4 dan 3, dikarnakan pada saat guru menjelaskan pada 

kelas eksperimen dan kontrol, guru menjelaskan dengan baik sesuai buku 

panduan dan RPP yang ada. Akan tetapi cara menerapkan pelajaran tersebut beda 

perlakuan antara kelas eksperimen dan kontrol. Dimana kelas eksperimen 

menerapkan pelajaran dengan penerapan pembelajaran problem based learning 
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berbasis eksperimen sedangkan kelas kontrol guru menerapkan pelajaran dengan 

metode ceramah. Dengan demikian sangat jelas perbedaan antara kedua kelas 

tersebut. 

Pada lembar observasi reaksi peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran dilihat dari pengamatan observer rata-rata pada point awal, seperti 

peserta didik menanggapi apersepsi yang disampaikan guru, peserta didik 

termotivasi melalui cerita yang disampaikan guru dan memperhatikan saat guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, rata-rata mendapatkan point yaitu 4 dan 3, 

dikarnakan pada saat guru menjelaskan pada kelas eksperimen dan kontrol, guru 

menjelaskan dengan baik sesuai buku panduan dan RPP yang ada, dan guru 

mengkaitkan hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari agar mudah peserta 

didik memahaminya. 

Selanjutnya pada lembar observasi keaktifan peserta didik, dilihat dari 

pengamatan observer rata-rata pada point awal, seperti peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru rata-rata mendapatkan point yaitu 4 dan 3. Pada 

kelas eksperimen melalui pengamatan observer dapat dilihat bahwa peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Sedangkan pada kelas kontrol pada 

awal pelajaran peserta didik juga memperhatikan penjelasan guru dengan baik 

tetapi tidak berlangsung lama dikarnakan peserta didik bosan dengan penjelasan 

guru yang menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 

Aktivitas peserta didik diukur oleh tiga tahap yang pertama guru pada saat 

pelaksanaan pembelajaran secara kerja kelompok, reaksi peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dan keaktifan peserta didik.  Pengamatan aktivitas  
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peserta didik dimulai dari kegiatan awal pembelajaran sampai kegiatan penutup. 

Pengamatan tersebut dilakukan saat pembelajaran berlangsung oleh tiga observer. 

Kegiatan tersebut diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta 

didik. 

Penerapan pembelajaran pembelajaran problem based learning berbasis 

eksperimen  dengan memberikan apersepsi, memotivasi, kemudian membagikan 

LKPD kepada masing-masing kelompok. Kemudian guru menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan pedoman dan langkah-langkahnya.  

Bedasarkan hasil pengamatan mengatakan bahwa disaat proses  

pembelajaran berlangsung, suasana kelas terlihat bahwa peserta didik saling 

bekerja sama, bersemangat, dapat berfikir kritis, termotivasi dan terdapat rasa 

ingin tahu pada kegiatan percobaan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

penerapan pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen, dimana 

dapat membuat peserta didik lebih bersemangat untuk belajar dan juga dapat 

membantu peserta didik berdiskusi dengan berbagi pengetahuan satu sama lain 

Nilai rata-rata aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol   

berbeda. Untuk  nilai rata-rata presentase pada pelaksanaan (eksperimen) 89% 

sedangkan pelaksanaan (kontrol) 53%, nilai presentase pada reaksi (eksperimen) 

84% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai presentase pada keaktifan 

(eksperimen) 89% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%. Presentase aktivitas 

peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan sangat aktif sedangkan 

presentase aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu dikategorikan kurang 

aktif. 
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Penerapan pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen 

meningkatkan aktifitas belajar peserta didik terbukti dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari presentase pengamat yang 

diperoleh pada aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran rata-rata 

dari tiga orang pengamat adalah 89%, 84%, 89% hasil analisis menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar peserta didik memiliki kriteria sangat baik.  

Hal tersebut dibuktikan dari lembar observasi pengamat ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peserta didik  juga mendengar dan 

menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru berdasarkan data yang 

didapatkan, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran 

problem based learning berbasis eksperimen dapat memberi dampak positif 

karena peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

bekerja sama dengan baik.  

 Berdasarkan hasil presentas, penerapan model pembelajaran problem 

based learning berbasis eksperimen terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik. Guru yang bersangkutan pada mata pelajaran ini dapat juga 

melanjutkan penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis 

eksperimen dipertemuan selanjutnya.  

Pengamatan berdasarkan penerapan model pembelajaran problem based 

learning berbasis eksperimen berhasil meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurqorimah, Gunawan, Sutrio pada 

SMPN 19  lebih kepada pengaruh Model Problem Based Learning Dengan 

Metode Eksperimen dan yang dilihat adalah hasil dari pengaruh tersebut dimana 
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nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kelas  

eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik sedangkan untuk 

kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik.47 Perbedaan penelitian ini yaitu untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama nilai yang didapatkan tergolong 

baik, instrumen penelitian yang menggunakan instrumen post tes dan pre tes 

untuk melihat hasil belajar peserta didik, tetapi sama-sama diberi perlakuan yang 

sama. 

 Peneliti selanjutnya oleh U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali pada  

Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan 

Berfikir Kritis peserta didik di SMP, dilihat dengan uji gain (g) dengan nilai yang 

diperoleh kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik 

sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik. Sedangkan 

berdasarkan hasil uji gain (g) terdapat nilai untuk kelas eksperimen sebesar 0,43 

yakni tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,28 yakni tergolong 

rendah.48 Perbedaan penelitian ini ialah kedua kelas sama-sama diberi perlakuan 

untuk kemampuan berfikir kritis peserta didik, dengan instrumen post tes dan pre 

tes. 

Selanjutnya penelitian Suriana, Abdul Halim, dan Mursal Penerapan 

Model Problem Based Learning Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan 

 
47 Nurqorimah, Gunawan, Sutrio. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning 

Dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa VII  SMP Negeri 19 
Mataram. Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi . Universitas Mataram. Vol 1. No 3. ISSN. 

2407-6902. 

 
48 U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali. 2011 . Penerapan Model Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan Berfikir Kritis Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia. ISSN 16-93-1246 
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Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari Gaya Berfikir Siswa Di 

MTsN Rukoh Banda Aceh. Peningkatan disini dilihat dari pengaruh dan 

pemahaman konsep peserta didik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

dari N-Gain  kedua kelas yaitu mencapai (71%) katagori tinggi untuk kelas 

eksperimen  dan (32%)  untuk kelas kontrol.49 Perbedaan yaitu pada 

meningkatkan pemahaman konsep  dengan pencapaian nilai pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan instrumen tes awal dan tes 

akhir. 

 Penelitian yang terdahulu berbeda dengan penelitian sekarang, sama-sama 

dengan perlakuan penerapan problem based learning tetapi instrumen dari ketiga 

penelitian terdahulu berbeda karena menggunakan instrumen post tes dan pre tes. 

Penelitian sekarang menggunakan lembar observasi dengan meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik dengan  nilai rata-rata presentase pada pelaksanaan 

(eksperimen) 89% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 53%, nilai presentase pada 

reaksi (eksperimen) 84% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai 

presentase pada keaktifan (eksperimen) 89% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%. 

Presentase aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan 

sangat aktif sedangkan presentase aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu 

dikategorikan kurang aktif. 

 
49 Suriana, Abdul Halim, dan Mursal. 2016. Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari 

Gaya Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. Vol 04. No 

02. Hal 127-139 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan penelitian, hasil dari nilai presentase dapat disimpulkan 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen 

terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Untuk itu 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen 

dapat dilakukan pada pertemuan selanjutnya sehingga peserta didik akan 

lebih mudah menguasai pelajaran tersebut dan dapat membuat peserta didik 

berfikir kritis dengan rasa ingin tahu yang besar. 

2. Hasil observasi yang didapatkan dengan penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbasis eksperimen, dengan nilai rata-rata 

presentase pada pelaksanaan (eksperimen) 89% sedangkan pelaksanaan 

(kontrol) 53%, nilai presentase pada reaksi (eksperimen) 89% sedangkan 

pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai presentase pada keaktifan (eksperimen) 

84% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%. Presentase aktivitas peserta didik 

pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan sangat aktif sedangkan presentase 

aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu dikategorikan kurang aktif. 

Dengan rata-rata nilai keseluruhan aktivitas belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran rata-rata dari tiga orang pengamat adalah 89%, 84%, 
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89% hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas  peserta didik memiliki 

kriteria sangat baik. 

  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai 

berikut berikut: 

1. Peneliti berharap untuk kedepannya guru disekolah SMP tersebut dapat 

menerapkan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen 

setiap pertemuan, karna peneliti menemukan bahwa alat untuk praktikum atau 

eksperimen tersebut belum pernah digunakan sama sekali (masih baru) begitu 

juga dengan alat-alat lainnya. 

2. Peneliti berharap untuk pembelajaran dikelas kontrol yang menggunakan 

metode ceramah saat menerapkan pembelajaran, seharusnya guru tersebut 

dapat menggunakan LKS. 

3. Peneliti berharap untuk kedepannya guru IPA  agar dapat lebih paham tentang 

eksperimen untuk memudahkan saat melakukan proses mengajar  

4. Peneliti juga berharap kepada guru IPA  agar alat-alat yang ada dilaboratorium 

sekolah tersebut digunakan setiap ada materi yang saling berhubungan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat membuat lembar observasi dengan 

menyertakan rublik secara langsung agar mudah diamati oleh observer 
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LAMPIRAN 1 

SURAT KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI  
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LAMPIRAN 2 

SURAT PERMOHONAN IZIN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN VALIDASI INSTRUMEN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DARI DEKAN FAKULTAS 

TARBIYAH DAN KEGURUAN 
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LAMPIRAN 5 

 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DARI 

SMP NEGERI 1 SIMPANG ULIM 
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LAMPIRAN 6 

LEMBAR OBSERVASI YANG DIVALIDASI OLEH DOSEN 
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LAMPIRAN 7 

 

RUBLIK LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah : 

Hari/ Tanggal  :  

Mata Pelajaran: 

Kelas  : 

Materi  : 

 

No Indikator  
Aspek Yang 

Diamati 
Rublik Penilaian 

Kriteria   Nilai  

4 3 2 1  

1 Memperhatikan 

penjelasan guru  

Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

pada materi 

getaran  

 

4 Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru dengan sangat 

baik 

     
3 Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru 

2 Peserta didik sebagian 

memperhatikan penjelasan guru 

1 Peserta didik tidak 

memperhatikan penjelasan guru 

2 Merespon 

penjelasan guru 

Respon peserta 

didik terhadap 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

4 Peserta didik merespon 

pertanyaan yang diberikan guru 

dengan baik  

     
3 Peserta didik merespon 

pertanyaan yang diberikan guru  

2 Peserta didik kurang merespon 

pertanyaan yang diberikan guru  

1 Peserta didik kurang merespon 

pertanyaan yang diberikan guru 

3 

 

Aktif bertanya Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru 

4 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan kepada guru dengan 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Peserta didik mengajukan 
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tentang materi 

getaran 

pertanyaan kepada guru  

2 Peserta didik kurang mengajukan 

pertanyaan kepada guru  

1 Peserta didik tidak mengajukan 

pertanyaan kepada guru  

4 Menjawab 

pertanyaan  

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru dengan 

tepat 

  

 

 

 

4 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dengan baik dan tepat 

     

3 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dengan baik  

2 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru 

1 Peserta didik kurang dalam 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Peserta didik  

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan guru 

dengan baik dan 

tepat waktu 

4 Peserta didik  mengerjakan tugas 

dengan baik dan tepat waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Peserta didik  mengerjakan tugas 

dengan baik tetapi tidak tepat 

waktu 

2 Peserta didik  mengerjakan tugas 

tetapi tidak menyelasaikan dengan 

baik dan tepat waktu 

1 Peserta didik tidak selesai 

mengerjakan tugas dan dijadikan 

sebagai tugas rumah 

5 Saling 

bekerjasama 

Peserta didik  

mampu 

bekerjasama di 

kelas dengan 

sesama kawan 

 

 

 

 

4 Peserta didik  mampu 

bekerjasama di kelas dengan 

sangat baik 

     
3 Peserta didik  mampu 

bekerjasama di kelas dengan baik 

2 Peserta didik  kurang mampu 

bekerjasama di kelas  

1 Peserta didik  tidak mampu 

bekerjasama di kelas 

6 Mengemukakan 

pendapat  

Peserta didik  

aktif 

4 Peserta didik  mengemukakan 

pendapat saat guru bertanya 
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   mengemukakan 

pendapat saat 

guru bertanya 

dengan baik dan tepat 

3 Peserta didik  mengemukakan 

pendapat saat guru bertanya 

dengan baik  

2 Peserta didik  kurang 

mengemukakan pendapat saat 

guru bertanya  

1 Peserta didik  sangat kurang 

dalam mengemukakan pendapat 

saat guru bertanya 

Peserta didik 

mengemukakan 

pendapat 

dengan anggota 

kelompok dan 

Peserta didik 

kelompok lain  

4 Peserta didik saling  

   mengemukakan pendapat dengan 

anggota kelompok dan kelompok 

lain dengan baik dan tepat 

     

3 Peserta didik saling 

mengemukakan pendapat dengan 

anggota kelompok dan kelompok 

lain dengan baik 

2 Peserta didik kurang 

mengemukakan pendapat dengan 

anggota kelompok dan kelompok 

lain  

1 Peserta didik sangat kurang 

mengemukakan pendapat dengan 

anggota kelompok dan kelompok 

lain 

 7 Membantu teman 

dalam 

menyelasaikan 

masalah 

Peserta didik  

membantu 

anggota 

kelompoknya 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

4 Peserta didik  membantu anggota 

kelompoknya dalam 

menyelesaikan masalah dengan 

baik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Peserta didik  membantu anggota 

kelompoknya dalam 

menyelesaikan masalah  

2 Peserta didik  kurang membantu 

anggota kelompoknya dalam 

menyelesaikan masalah  

1 Peserta didik sangat  kurang 

membantu anggota kelompoknya 

dalam menyelesaikan masalah 
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  8 Mencari 

informasi 

dengan rasa ingi 

tahu 

Peserta didik  

aktif mencari 

informasi 

tentang materi 

getaran yang 

ditanyakan oleh 

guru. 

4 Peserta didik mencari informasi 

tentang materi getaran dengan 

baik dan sesuai   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Peserta didik mencari informasi 

tentang materi getaran dengan 

baik  

2 Peserta didik mencari informasi 

tentang materi getaran tetapi 

kurang sesuai  

1 Peserta didik mencari informasi 

tentang materi getaran tetapi 

sangat tidak sesuai 

 

 

 

 

Jumlah P =
F

N
X 100 

 

Keterangan       …………………….. 

4 = Baik sekali      Penilai 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR OBSERVASI  

PENGAMAT 1 KELAS KONTROL 
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PENGAMAT 1 KELAS EKSPERIMEN 
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PENGAMAT 2 KELAS KONTROL 
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PENGAMAT 2 KELAS EKSPERIMEN 
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PENGAMAT 3 KELAS KONTROL 
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PENGAMAT 3 KELAS EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 9  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 
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LAMPIRAN 11  

DOKUMENTASI 

KELAS KONTROL 

 

Guru Pada Saat Menjelaskan Materi 

 

 

 

Peserta Didik Yang Sedang Mendengar Penjelasan Guru 
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Peserta Didik Merangkum Materi Yang Dijelaskan Guru 

 

 

 

Pengamat Memberi Penilaian Terhadap Guru 
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Peserta Didik Membantu Guru Menulis Dipapan Tulis 

 

 

 

Peserta Didik Lainnya Mencatat 
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KELAS EKSPERIMEN  

 

Guru Membimbing Penyelidikan Peserta Didik Setiap Kelompok 

 

 

 

Peneliti Ikut Berpartisipasi Untuk Membantu Peserta Didik 
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Peneliti Membantu Peserta Didik Dalam Mengukur Sudut  

 

 

 

Peserta Didik Pada Saat Mengukur Sudut Pada Percobaan Getaran 
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Setiap Kelomok Melakukan Percobaan Dengan Bimbingan Guru 

 

 

 

Pengamat  Sedang Memberi Penilaian 
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Peserta Didik Bertanya Kepada Guru Tentang Hasil Percobaan Getaran 

 

 

 

Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Kerjasama Kelompok 

 

 

 

 

 

  


